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ABSTRAK

Scsuai perkcimbangan  zaman sckarang, memepcelajari hadis tidaklah
terfokus hanya pada pcmbahasan lcntang kualitas hadis saja, mclainkan
mengalami perkembangan dalam scgi pemahaman tentang makna hadis, bisa saja
scbuah hadis bernilai safiih ataupun fpasan namun pada tahap sclanjutnya
mengalami kesulitan dalam scgi pemaknaannya, schingga menimbulkan banyak
interpretasi dan pemahaman terhadap hadis.

Pada perkcmbangan berikutnya, para ulama hadis berusaha untuk
menemukan jalan keluar dari problem terscbut. Hal ini ditandai dengan adanya
pemaknaan hadis (fahm  al-hadis) meclalui metode na’anil hadis, schingga dapat
diketahui apakah hadis terscbul bermuatan lokal, temporal atau universal.

Adanya pemaknaan hadis, apakah pcmaknaan terscbut dari scgi tekstual
ataupun kontekstual, keduanya merupakan cara (mctodc) untuk mcmahami hadis,
agar dalam penerapannya scsuai dengan apa yang di harapkan olch Nabi saw.

Salah satu dari hadis yang memerlukan pemaknaan dari mctode di atas
adalah hadis tentang ru'yah al-hilal untuk mencntukan awal bulan di mana hadis
tersebut mempunyai lafal yang berbeda, yaitu akmilu, fagduru dan ‘iddu.

Akibat dari perbedaan lafal matan hadis di atas, maka terjadi pula
perbedaan perspektif dalam menentukan awal bulan, apakah dengan ru’yah,
yakni melihat bulan sccara langsung, atau cukup dengan hisab, atau kedua-
duanya dipakai dalam menentukan awal bulan.

Agar kedua hadis dan persoalan penentuan awal bulan dapat dipahami
serta diamalkan olch manusia scsuai dengan kontcksnya. maka perbedaan
tersebut dicari penyclcsaiannya.

Bahwa dengan mengklasifikasi hadis apakah bermuatan lokal, temporal
dan universal, kita dapat mencmukan titik tcmu hadis riwayah ini, yang
sebenarnya berlainan lafal, yakni bahwa hadis yang menggunakan lafal akmiflu
mempunyai kandungan lokal temporal, yaitu pada saat itu yang dibut uhkan dan
terjadi adalah mclihat dan tertutupnya bulan olch awan, yang langsung
dilaporkan kepada Rasulullah. Scmentara hadis dengan menggunakan lafal
fagdury” dan ‘iddu’ bermuatan universal,” yaitu dapat dipahami pada konteks
sekarang dengan adanya para ahli ilmu bintang dan berhitung. schingga hisab
sudah cukup untuk mewakili penentuan awal bulan., '
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur'an scbagai wahyu Illahi yang terakhir kepada manusia,
merupakan sumboer hukum lslam yang pengaplikasiannya scbagian besar
dicontohkan dan dioperasikan oleh perilaku Rasulullah saw. Karcna itu, wajib
untuk mengikuti jcjaknya dan dilarang menolak sunnahnya. Scjalan dengan
ini, pernyataan iman scscorang kepada Allah swt, dianggap lcbih benar
apabila keluar dari tarikan nafas yang sama dengan pernyataan iman kepada
Rasul-Nya.l Olch karcna itu, pcsan agama yang urgen untuk dipclajari dan
dikaiji selain al-Qur'an adalah hadis Nabi saw.
Dilihat dari scgi periwatannya, hadis berbeda dengan al-Qur'an, untuk
al-Qur'an scmua periwayatan ayat-ayatnya berlangsung  sccara
mutawatir, sedang hadis periwayatannya berlangsung  sceara
mutawatir, dan scbagian lagi berlangsung sceara afad. Karcnanya, al-
Qur'an dilihat dari scgi periwayatannya mempunyai kedudukan scbagai
gat’i al-wurud. Scdangkan periwayatan hadis scbagian zanni al-wurud,
Dengan demikian dilihat dari sisi periwayalannya, scluruh ayat al-
Qur'an tidak perlu dilakukan penclitian tenlang orisinalitas-nya.

Sedangkan hadis nabi dalam hal ini yang berkategori ahad diperlukan
penelitian.2

Dcngan adanya perkembangan zaman sckarang ini dalam mengat asi

sebuah permsalaian yang timbul dalam hadis, dikcnal adanya periwayatan

1(QS.24:62

2 M. Syuhudi 1smail, Metodologi Penclitian Hadis Nabi, (Jakarta Bulan Bintang,
1992), him.4



hadis bi al-ma'ng, yang sclanjutnya mcngalami perkembangan dcrlngan
adanya mctode pcmaknan hadis (fahm al-hadis), hal ini dimaksudkan scbagai
cara untuk mecmahami hadis-hadis nabi sccara baik dan benar, karcna dalam
kenyataannya banyak sckali matan hadis yang tampak bcricntangan antara
yang satu dengan yang lainnya.

Dalam mcmahami pctunjuk  kandungan hadis yang tampak
bertentangan, maka bidang pengetahuan yang diperlukan tidak hanya
behubungan dengan matan saja, melainkan juga dengan sanad. Maka sesuai
apa yang dilakukan ulama hadis, scbelum matan hadis dibahas lebih lanjut,
terlebih dahulu kualitas sanad hadis yang bersangkutan perlu diadakan
penelitian.4

Dalam diskursus hadis, pcmaknaan hadis merupakan probelamtika
tersendiri. Untuk pcmaknaan hadis hanya bisa dilakukan tcrhadap hadis yang
sudah jelas validitasnya, minimal hadis terscbul dikatcgorikan scbagai hadis
basan.5 Diharapkan dari pcmaknaan kandungan hadis tersebut muncul bukti-
bukti yang jelas bahwa dalam hadis Nabi saw., (crkandung ajaran [slam yang

bersifat lokal, temporal, dan universal.

3 Lihat Subhi as-Salih, Ulum al-[1adis wa Mustalahule, (Bairut : Dar al-lmi, 1977), him.
80-87, lihat juga ‘Ajaz al-Khatib, As-Sunnah Qobla Tadwin, (Kairo : Maktabah Wahbah, 1963),
hlm. 130-135.

* M. Syuhudi Ismail, ffadis Nabi Mcnurut Pembels, Pengingkar dan Pemalsunya,

(Jakarta : Gema Insani Press, 1995), Cetakan |, him. 125.
5 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontckstual, (Jakarta Bulan

Bintang, 1994). him. 89.



Berangkat dari pemikiran di atas, maka menarik untuk dikaji hadis-
hadis ruw’yah al-hilal untuk menent ukan permulaan bulan melalui pendekatan
takhrijul hadis dan ma’anil hadis, mengingat begitu pentingnya ru’yah al-
hilal untuk mengetahui awal bulan, khususnya awal puasa, Syawwal dan
Zulhijjah. Schingga tidak terjadi pecah belah antara kaum muslimin dalam
menctapkan awal bulan maupun hari raya, maka dipcriukan pcdoman atau
tolok ukur yang jelas, yang dapat dipertanggungjawabkan sccara univcrsal
dan dapat diterima masyarakat luas.

Di sini ada bcberapa hadis yang menjadi dasar atau sandaran umat
Islam dalam menentukan awal bulan. Sccara tinjauan sanad, hadis tersebut
sahih sanad menurul mukharrifnya, yaitu Imam al-Bukhari dan Imam al-
Muslim, namun matan hadis  tlerscbut  membuka peluang untuk

diinterpretasikan. Adapun hadis-hadis tcrsebut antara lain :

Sl e Oyl 31y ity (I ) i Vg g0

C o Ol sue 1 5kaSTs (Se (2 OB A1y
Sasaran hadis di atas yaitu agar kaum muslimin berpuasa Ramadhan
selama sebulan penuh, tidak mengabaikan satu hari pun darinya, Lctapi juga
tidak berpuasa pada suatu hari di bulan lainnya, scperti bulan Sya’ban dan
Syawwa!. Hal ini dapat terlaksana dengan memastikan masuk dan kcluarnya

bulan Ramadhan, dengan menggunakan cara yang dapat dilakukan olch

S yusuf Qardawi, Dagaimana Mcmahami Jladis Nabi SAW, Penteri., Muhammad
al-Bagir, (Bandung : Mizan, 1993), him. 155.



kebanyakan orang, yang tidak mcnyusahkan dan tidak mcnimbulkan
kesulitan dalam agama.’

Semcntara itu terdapat perbedaan makna yang mendasar antara kedua
hadis di mana hadis yang pcrtama mengisyaratkan bahwa, “Puasa dan
bukalah ketika melihat bulan, dan jika terhalang maka perkirakaniah™
Scdangkan hadis kcdua, “Jika tcrhalang penglihatan maka scmpurnakanlah
menjadi tiga puluh hari”.

Salah satu pembicaraan yang hangat dibicarakan olch para ulama dan
umat Islam sckarang dalam hubungannya dengan interpretasi teks hadis
adalah berkenaan dengan adanya perbedaan metode (cara) dalam menentukan
awal bulan atau hari raya, di mana beberapa kelompok menggunakan ru'yah
(penglihatan) sccara langsung atau dengan berbagai mcdia alal yang tersedia,
sedangkan kelompok lainnya menggunakan perhitungan astronomi (fisab)
yang telah ditentukan atau dikctahui di waktu lampau.8

Menurut scbagian ulama, hadis terscbut di atas mcrupakan dasar
bahwa ru'yah itu hukumnya wajib, dan harus menjadi tolok ukur ulama,
karena peristiwa itulah yang dipraktikkan pada inasa Rasulullah. Ulama ini
melihat pada pemahaman tcks hadis sccara lahiriah. Scmentara itu ulama lain
menganggap bahwa berpegang pada fisab yang gat’/ di masa Kini, untuk

menctapkan masuknya bulan-bulan baru, adalah suatu kebijakan yang wajib

7 Ibid., hlm. 154-155.

8 Ibid, hlm. 156-158



diterima scbagai suatu Qiyas al-Aula (menganalogikan dengan scsuatu yang
lebih utama). Ulama ini memandang bahwa tcks hadis tersebut bermuatan
temporal dan masih mempunyai makna yang hakiki (universal).”

Berdasarkan keterangan di atas, maka hadis-hadis terscbut hendaknya
dipahami lebih kritis—komprehcnsif, demi mencmukan makna yang (cpat scrta
dapat d'terima akal sccara universal. Dengan harapan agar umat Islam
mempunyai landasan dan tolok ukur yang pasti dalam menentukan awal
bulan, hari raya dan lain-lain, schingga mercka bukan hanya mengandalkan
mitos dan kepercayaan semata.

Kemudian apakah mctodologi yang berbeda, yakni  fisab dan ru’yah
dapat dijadikan hujjah dalam menentukan awal bulan? Di sini berusaha
menguraikan dan mengkompromikan bagaimana dan kapan digunakan cara

ru'yah atau hisab, demi kemaslahatan scrta persatuan umat Islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar bclakang masalah terscbut, dapat  dirumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perdebatan ulama Islam tentang ru'yah al-hilal.
2. Bagaimana pemahaman yang tcpat terhadap hadis-hadis tentang

menentukan awal bulan Ramadhan, Syawwal, dan Zulhijjah.

® Ahmad Syakir, Awail Asy-Syuhur al-'Arabiyyah, (Muktabah: Ibau Taimiyah, (.1),
him. 7.



C. Tujuan Pcnclitian

Scjalan dengan permasalahan diatas, maka tujuan penclitian ini adalah :

1. Agar memperolch pembahasan dan interpretasi yang tepat tentang
hadis tersebul.
2 Agar dapt mengkompromikan dari masing-masing mctode (cara

penentuan awal bulan/hari raya) yang bcbeda-beda schingga dapat

mencegah perpecahan umat.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis buku-buku yang mcmbahas ru'yah dan
hisab 1tidak banyak. Scbagaimana buku-buku Falakiyah, dan pcrhitungan
bintang. Namun kctcrangan mengenai ru'yah dan hisab tclah banyak
dijumpai dan dilakukan pada acara-acara diskusi, scminar dan diklat, baik
disclenggarakan di pcsantren-pesantren maupun kampus. Hal mana mercka
banyak mcmbicarak;an tentang kctentuan ru'yah dan cara-cara hisab, namun
mercka hanya sebatas memperbincangkan belum dalam tahap kesimpulan
yang bersifat universal.'’

Mengenai pembahasan ru'yah dan hisab scbagai salah satu metodologi
penentuan awal bulan atau jatuhnya hari raya, banyak juga termuat dalam

bab-bab tertentu pada buku tentang llmu Falak. Ini juga dibahas dalam

10 Abdur Rachim, Penctepan Awal [Bulan Qamariyah Perspektif, Muhammadiyah,

Makalah di sampaikan pada Workshop Nasional (Yogyakarta: UMY Tanggal 19-20 Oktober
2002).



bukunya Yusuf Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw. " Buku
tersebut scbenarnya sudah panjang lebar membahas tentang ru'yah dan hisab
dalam  menginterpretasi - hadis  Nabi, namun  buku tersebut sudah
menyimpulkan bahwa hisab mcrupakan cara baru yang bernuansa teknologi
modern daripada ru'yah, schingga metode hisab-lah yang sckiranya pas untuk
digunakan dalam mencentukan awal bulan atau jatuhnya hari raya. Scmentara
ru'yah merupaka cara klasik pada zaman Rasulullah yang ummi dan tidak
pandai berhitung atau ahli astronomi. Schinga buku terscbut belum secara
utuh mcmberikan alasan yang representatif dalam mendudukkan kedua
metodologi pada tempatnya masing-inasing.

A.Chadry Ramly,'> dalam bukunya Risalah Puasa Ramadhan juga
menycbutkan tentang ru'yah dan Aisab namun tidak membcrikan komentar
yang jelas dan akural namun memberikan gambaran sckilas tentang
pelaksanaan ru'yah pada zaman Rasulullah secara apa adanya dengan
mengutip hadis yang diriwayatkan Bukhari-Muslim.

Scmentara itu Sirajuddin Abbas, dalam bukunya 4() Masalah Agama,”
juga terdapat pembahasan tentang ru'yah dan hisab. Namun berbentuk tanya

jawab, yang sebcnarnya merupakan penguatl atau pembela ahli ru’yah dan

" Yusuf Qardawi, Op. Cit, him. 167.

2 A. Chadry Ramly, Risalah Puasa Ramadhan, cet 1, (Surabaya: Pustaka Progresif,

1985), hlm. 83.

13 Sirajuddin abbas, 40 Masalah Agama, (Surabaya: Toha Putra, 19%3), him. 145.



banyak inengklaim gegabah terhadap ahli fisab, karcna itu menyimpang dari
ajaran Rasulullal. saw. Buku ini memang bersifal parsial dan tidak memiliki
analisa kritis—hi:storis yang tajam, schingga hanya bersitat buku-buku
pembelaan yang bersifal orgenisatoris kcagamaan di Indonesia (NU dan
Muhammadiyah).

M. Syuhudi Ismail,'* dalam bukunya Hadis Nabi yang Tckstual dan
Kontekstual, mecmbahas scdikit tentang ru'yah dalam memahami hadis Nabi
yang berkaitan dengannya, di mana kctcrangan terscbut hanya bersifat
simpel, ringkas dan kurang mcmuaskan. Buku terscbut hanya scbatas
menyinggung persoalan ru'yah tanpa membahasnya dengan detail dan
sempurna, schingga uraiannya tanpa discrtakan argumcn-argumen yang
mendasar tentang keberadaan ru’yah dan fisab scbagai metodologi penentuan

awal bulan/hari raya di Indoncsia.

E. Mctodc Penclitian
Adapun mctode pencltian yang digunakan dalam penyusuna skripsi ini
adalah peclitian kepustakaan (/ibrary rescarch), yaitu dengan mengumpulkan
data-data dari kitab-kitab atau buku-buku yang berkaitan dengan
permasalahan yang ada, kemudian dari data terscbut, dihimpun dan disusun

sedemikian rupa serta dikclompokkan dalam tema dan sub tcma sesuai

" M. Syuhudi Ismail, /fadis Nabi yang Tckstual ...., Op. Cit., him. 105.
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dengan pembahasan dalam tiap babnya, yang sclanjutya data-data terscbut
dianalisa. Namun untuk lcbih jclasnya, dari langkah-langkah terscbut yaitu
I. Pengumpulan Data
Penyusun berusaha mencari  data sccukupnya, yaitu data yang
diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer dalam hal ini
adalah litcratur yang berkaitan dengan tema pokok pembahasan,
scdangkan sumber sckuader adalab literatur yang berkaitan dengan w/um
al-hadis, scria berkaitan pula dengan tema pembahasan.
2. Analisa Data
Sctelah semua data  yang memprescntasikan tema pembahasan
terkumpul dan telah pula disusun sesuai dengan dalam tiap babnya, maka
langkah sclanjutnya adalah menganalisa data. Adapun mctode yang
digunakan untuk menyusun skripsi ini adalah  mctode, yang lcbih
mciupakan suatu istilah umum yang mencakup berbagai tcknik deskripsi.
Di antaranya adalah penyclidikan yang menuturkan, menganalisa, dan
mengklasifikasi imctode  deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada
pengumpulan  dan  penyusunan data, tletapi mcliputi analisa dan
intcrpretasi tentang arti data tersebut.'
Untuk menganalisa  data-data terscbut, penyusun menggunakan
mctode takhrij, scbagai upaya untuk mencari dan mengemukakan hadis-

hadis dari samoer aslinya dalam berbagai kitab-kitab hadis yang memuat

s . . . . .
Winarno Surachmad, Dwsar dan Reknik Rescarch Pengantar Mctodologi Hmiah,

(Bandung: Tarsito, 1975), him. 131.



10

sandad-sandd-nya  sccara lengkap, scrta dilakukan peninjauan terhadap

kualitas - hadis-hadis yang bersangkutan, kemudian dilanjutkan dengan

menerapkan metodologi pemaknaan hadis dan diharapkan dari analisa

tersebut mampu menjawab permasalahan yang ada.

F. Sistematika Pcmtahasan

Untuk mencapai pembahasan yang utuh, urut dan mudah dalam

penjelasen, maka dalam pcmbahasan ini digunakan sistematika scbagai

berikut:

Bab I

Bab 11

Bab Il

Bab 1V

Bab V

. berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan penclitian, tinjauan pustaka, mectode

penclitian dan sistcmatika pembahasan.

: akan dipaparkan mengcnai gambaran umum pcmaknaan hadis

yang mcliputi pcmaknaan hadis, scbuah kajian w/um al-hadis,

problcmatika pcmaknaan hadis.

. akan dijclaskan mcngenai hadis ru'yah al-hilal yang meliputi

ru'yah, hilal, hisab, scrta tinjauan rcdaksional hadis.

. akan dibahas mcngenai aplikasi mctode pemaknaan hadis yang

meliputi analisa matan hadis, perbedaan pendapat di kalangan

ahli ru'yah dan hisab, scria analisa penulis.

. penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata pcnutup.



BABYV

PENUTUP

A. Kcsimpulan
Pembahasan mengenai ru'yah al-hilal dalam kitab Sahih al-BBukharf dan
kitab Jami' as-Sahih Imam Muslim, sctalah dilakukan penclitian melalui
metode analisis pcr‘naknaan hadis, dapat memberikan kesimpulan sebagai
berikut :

1. Para ulama Islam dalam menentukan awal bulan, khususnya bulan
Ramadan, Syawwal, dan Zulhijjah, mempunyai perspektif yang berbeda-
beda mengenai cara atau mclode yang dipakai. Scbagian ulama harus
menggunakan ru'yah sccara langsung, scbagian ulama lain tidak harus
dengan ru'yah, namun cukup dengan fisab. Di sini bukan hanya ru'yah
lah satu-satunya illah/cara untuk mencntukan awal bulan, tctapi fisab
juga merupakan cara yang tcpatl dalam menentukan awal bulan.

2. Interpretasi dan pemahaman hadis riwayat al-Bukhari dan Imam Muslim,

- harus dijelaskan lebih dahulu tentang kandungan matan hadis terscbut,
yakni lokal, temporal dan universal. Untuk hadis riwavat al-Bukhari
termasuk dalam kandungan hadis temporal yang praktcknya harus
disesuaikan dengan konteks yang menyertainya. Sedangkan hadis riwayat
Muslim dipahami sebagai hadis kontekstual, sesuai dengan kondisi dan

zaman yang berbeda-beda, schingga ru'yah dan hisab mcrupakan cara

64
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yang saling mendukung dan melengkapi, bukan saling menyalahkan atau

bahkan benar sendiri,

B. Saran-saran
Dengan  sclesainya skripsi ini, penyusun ingin menyampaikan beberapa
“saran, scmoga dari saran-saran tcrscbut dapat berfungsi scbagai masukan
yang positif bagi para pcmbaca.

1. Kajian dengan pendckatan pecmaknaan hadis tclah banyak dilakukan olch
intelektual muslim sckarang ini. Dari kajian terscbut memunculkan
adanya pcmaknaan terhadap hadis, yaitu pcmaknaan sccara tekstual dan
kontckstual. Olch karcna itu, agar pcmaknaan tersebut menghasilkan
pemaknaan yang baik dan benar, maka mctodologinya harus dikuasai
secara baik dan benar,

2. Sesuei dengan bahasan skripsi ini, hendaklah para ulama yang mempunyai
pandangan berbcda antara ahlii ru'yah dan fisab saling melengkapi dan
mendukung, bukan saling bermusuhan dan menganggap dirinya yang
paling benar.

3. Dengan adanya perkembangan zaman yang semakin maju. sckarang ini,
sebagai mahasiswa Tafsir Hadis, tentunya diharapkan mampu bersikap
kritis terhadap berbagai hal, khususnya dalam bidang Talsir Hadis. Sikap
kritis terscbut, dimaksudkan scbagai aktifitas iliniah dan bukan
merupakan  scsuatu yang  dilarang agama, schingga dari sikap kritis

tersebut dapat memunculkan pemikiran yang baru dalam khazanah Islam.
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C. Penutup
Puji syukur kehadrat Allah swi, atas sclesainya skripsi ini sesuai dengan
waktu yang lcpal. Skrispi. ini mcrupakan usaha maksimal penulis dengan
scgala keterbatasan dan kekurangan yang ada.
Sclanjutnya. penulis mengharapkan kritik-konstruktiif dari pembaca
untuk kesempurnaan skripsi ini dan semoga skrpsi ini bermanfaat bagi

pembaca.



67

DAFTAR PUSTAKA

Abbas, Sirajuddin, 4¢) Masalah Agama, Surabaya : Toha Putra, 1983,
Al-Asqalani, Ibn Hajar, Fath al-Bari, Kairo: Dar al-Fikr, 1987.
Al-Avdi, Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Beirut: Dar al-Fikr, 1.1..
Al-Baniani, Nawawi, a/-Majmu’ an-Nawawi, tnp. Q1.

Barong, Haidar, Umar bin Khattab Dalam Perbincangan, Jakarta: Yayasan Ci pta
Persada Indonesia, 1994,

Al-Bukhari, Ibn al-Mugirah Abu Abdillah Muhammad, Sahih al-Bukhari, Beirut:
Dar al-Fikr, t.t..

Al-Hallaj, Muslim bin Abu Husain, Jami' as-Sahih, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Nmiah, L.L..

Hanbal bin Ahmad, Musnad Afimad bin FHanbal, Beirut: Dar al-Fikr, 1.(..
Hidayat, Qomaruddin, Memahaini Bahasa Agama, Jakarla: Paramadina, 1996,
Isa, At-Tirmizi Abu lsa Muhammad, Sunan at-Tirmizi, L.tp: Dar al-Fikr, t.(..

Ismail, M. Syuhudi, Mectodologi Penclitian iladis Nabi, Jakarta: Bulan Bintang,
1992, '

, Hadis Nabi Yang Tckstual dan Kontckstual, Jakarta: Bulan
Bintang, 1994,

. Kaidali-kaidah Sanad Hadis, Jakarta: Bulan Bi ntang, 1988,

- - » Hadis Mazhab Masa Dcpan, Bandung: Pstaka Hidayah, 1988,

Al-Khalib, *Ajjaj Muhammad, Usul al-Hadis wa Mustalahubu, Beirut: Dar al-
Fikr, 1989,

Ma’luf, Louis, al-Munjid i al-1 ugah, Beirut: Dar al-Masyrik, 1973.

Manzur Ibn, Lisan ai-*Arab, Beirut: Dar al-Fikr, 1994,



68

Al-Maragi, Mustafa, TafSir al-Maragi, Penterj. M. Talib, Yogyakarta: Sumber
llimu, 1996.

Muhadjir, Noeng, Mctodologi Penclitian Kualitatif; Y ogyakarta: Rake Sarasih,
1998.

Muhammad, Afif, Is/am Mazhab Masa Depan, Bandung: Pustaka Hidayah, 1988.

Muhammadiyah, Pimpinan Pusal, Himpunan Putusan Majclis Tarjih
Muhammadiyah, Yogyakarta: Pimpinan Pusat Muhammadiyah, t.L.

Qardawi, Yusuf, Bagaiinana Mcmahami Hadis Nabi saw., Penterj. Muhammad
Al-Bagqir, Bandung: Mizan, 1993,

Rachim, Abdur, Penctapan Awal Bulan Qamariyah Perspektif Muhamadiyah,
Makalah disumpaikzn pada  Workshop Nasional, Yogyakarta: UMY,
2002.

Ramly, A. Chadry, Risalah Puasa Ramadan, cet. 1, Surabaya: Pustaka Progresil,
1985.

Rasyid, Rida, Tafsir al-Qur'an al-Hakim Tafsir al-Manar, Kairo, Dar al-Manar.,
1367 H.

Rusydi, Ibn, Bidayah al-Mujtahid, Mesir: Dar al-Kutub, 1357 H..

Assaidi, Sa’adullah, Hadis-hadis scktc, Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1996.

As-Salih, Subhj, Ulum al-Hadis wa Mustalahuhu, Beirut: Dar al-Malayin, 1977,

As-San’ani, al-Kahlani, Subulus Salam Syarh Bulug al-Maram, tnp. L.

Shihab, M. Quraish, Pengantar Percrj., Muhammad al-Bagqir, S7udi Kritik atas
Hadis Nabi saw Autara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual, Bandun i

Mizan, 1997,

Surachmad Winarno, Dasar dan Tcknik Rescarch Pengantar Mectodologi Hmial,
Bandung: Tarsito, 1975,

Svakir. Ahmad, Awail Asy-Syuhur al-*Arabiyyah, Muktabah: bnu Taimiyah, (..
Atl-Tahha, Mahmud, Taisir Masalah Hadis, Surabaya: Syirkah benkal, tth..

Tim Penyusun Depag RI, A/-Qur'an dan Terjemahannya, Scmarang: CV. As-
Syitfa, 1983.



69

Wahid, Basit, Putvsan Majelis Tarjih tentang Awal dan Akhir Ramadan,
Makalah disampaikan pada Workshop Nasional, Yogyakarta: UMY,
2002.

Wardan Muhammad, Hisab Urfi dan Haqigi, Y ogyakarta: Siaran, 1957.

Wensick, A. 1., Mifiah Kyniz as-Sunnah, Terj. Muhammad Fuad Abdul Bagi,
Mesir ; t.1t., 1933,

Yazid, al-Qazwair. Abu Abdillah Muhammad, Sunan fbnu Majah, Beirut: Dar al-
Thya’ al-Kutub al-* Arabiyyah, t.t..

Av-Zuhayli, Wahbah, at-Tafsir al-Munir £ al-* Agidah wa S yari'ah wa al-Manhaj,
Kairo: Dar al-Hikmah, t.(p.



:‘Nama
NIM
Tempat, tanggal lahir :
Nama Ayah

‘Nama Ibu
Pekerjaan

<Alamat Asal
Alamat Yogyakarta

Pendidikan

CURRICULUM VITALK

: Ahmad Dzakirillah

- 96532246

Ponorogo, 4 Oktober 1977

: KI1. Ahmad Dardiri

: Hj. Wafirotin

: Tani

1 J1. Syuhada no. 73 Ngunut, Babadan, Ponorogo
- Jl. DI Panjaitan 130 Yogyakarta.

1. Ml Ma'arif Syuhada Ponorago lulus tahun 1990

2. MTs Ma'arit Putra Mu'alimin Ponorogo lulus tahun1993
3. MA Al- Islam Joresan Ponorogo [ulus tahun 1996

4. IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masuk tahun 1996



